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ABSTRAK 

Aidil Syaputra : “Dampak Penerapan Model Pembelajaran CORE 

Terhadap Hasil Belajar Instalasi Tenaga Listrik Peserta 

 Didik Kelas XI TKL SMK N 1 Bukittinggi” 

 

Pembimbing : Dr. Ahyanuardi, M.T 

 

Pencapaian pengetahuan Instalasi Tenaga Listrik peserta didik masih belum 

sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini terjadi pada proses pembelajaran, 

Kurikulum 2013 tidak terlaksana maksimal melalui penyampaian materi secara 

model langsung (direct instruction) yang berpusat kepada guru.Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dampak penerapan model pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing,  Reflecting, Extending) terhadap hasil belajar  peserta 

didik kelas XI TKL SMK Negeri 1 Bukittinggi. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah Pre-Experimental dengan rancangan The One Group Pretest-Posttest 

Design. Subjek penelitian adalah kelas XI TKL 1 Tahun Ajaran 2019/2020 

sebagai kelas eksperimen. Data penelitian meliputi data uji coba soal tes, data 

pengetahuan awal peserta didik dari nilai pretest atau hasil belajar setelah 

diterapkan model CORE. Analisis data peningkatan hasil belajar ITL peserta didik 

dihitung menggunakan effect size. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran CORE telah 

berdampak terhadap peningkatan penguasaan pengetahuan peserta didik.  Hal ini 

dapat diketahui dari ketuntasan hasil belajar yang telah dicapai 55.88% peserta 

didik kelompok eksperimen. Selain itu juga dilihat dari besarnya dampak pada 

hasil belajar yang diperoleh dari perbandingan skor pretest dan postest yang telah 

dianalisis dengan nilai Effect Size sebesar 0.38 yaitu dalam kategori cukup atau 

modest. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

Model pembelajaran diartikan dalam Permendikbud RI Nomor 103 

Tahun 2014 sebagai kerangka konseptual dan operasional pembelajaran yang 

memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturan, dan budaya. Sedangkan dalam 

Trianto (2014:51) model pembelajaranmengacu pada pendekatan 

pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan 

pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Dengan kata lain model pembelajaran 

disimpulkan sebagai pola atau struktur materi, tahapan aktivitas belajar dan 

bentuk evaluasi hasil belajar yang didesain dan diterapkan oleh guru untuk 

mendapatkan umpan balik dari peserta didik, demi tercapainya 

tujuanpembelajaran. 

Terdapat jenis-jenis model pembelajaran Kurikulum Nasional 2013 

(K-13) yang diatur Permendikbud RI Nomor 65 Tahun 2013, diantaranya 

adalah pembelajaran berbasis penyingkapan (discovery learning), 

pembelajaran berbasis proyek (project based learning), pembelajaran 

berbasis masalah (problem based learning), danpembelajaran berbasis 

penelitian (inquiry learning). Disamping itu, Peraturan Menteri Perindustrian 

RI Nomor 3 Tahun 2017 telah mengatur pelaksanaan suatu model 

pembelajaran teaching factory di SMK berbasis produksi atau jasa yang 
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mengacu kepada standar dan prosedur yang berlaku di industri, dan 

dilaksanakan dalam suasana seperti yang terjadi di industri. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, pembelajaranpada kelas XI program 

keahlian TKL (Teknik Ketenagalistrikan) di SMK N 1 Bukittinggi secara 

teoritis telah mengacu kepadaK-13 sejak empat tahun lalu, kemudian 

dilanjutkan dengan kurikulum nasional revisi 2018. Namun pada praktiknya 

pada pelajaran ITL, K-13 tidak terlaksana maksimal sebab materi 

disampaikan secara model pembelajaran langsung (direct instruction) yang 

berpusat kepada guru (teacher-centered) (Arends,R.I : 2001).  

Kendala yang dihadapi dalam menerapkan model-model pembelajaran 

kurikulum nasional yaitu guru belum mendapatkan pelatihanyang instensif 

terkait pembelajaran K-13 seperti problem based learning atau project based 

learning dan lainya yang sesuai kebutuhan dan materi pelajaran ITL. Selain 

itu, lemahnya penguasaan IT (information-technology)dalam mengevaluasi 

hasil pembelajaran K-13 yang kompleks membuat guru kesulitan menyusun 

format penilaian peserta didik. Kurangnya persiapan materi ajardan 

terbatasnya bahan informasi atau media pembelajaran yang sesuai indikator 

pencapaian kompetensi telahmengalihkan fokus proses belajar dari peserta 

didik kembali berpusat kepada guru. 

Akibatnya kepadaaktivitas belajar peserta didik yaitu, tidak muncul 

partisipasi mereka untuk bertanya saat proses pembelajaran. Melalui model 

pembelajaran K-13 ini diharapkan kreativitas, rasa ingin tahu (curiousity), 

dan berpikir kritis mereka akan terlatih.Selanjutnya diamati dari 
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ketidakmampuanpeserta didik menemukan informasi tambahan dari berbagai 

sumber lain secara mandiri, dipengaruhi oleh media pembelajaran yang 

terbatas. Lalu, kemampuan peserta didik berkomunikasi juga menjadi 

perhatian saat proses pembelajaran karena kurang dari sepuluh peserta didik 

yang mampu berpendapat secara sistematis, singkat dan jelas, atau berbahasa 

Indonesia secara baik dan benar. 

Pada akhirnyakualitas proses pembelajaran jugaakan memengaruhi 

hasil belajar peserta didik.Ditinjau darihasil murni rata-rata ulangan 

harianpelajarandasar listrik dan elektronikayaitu kompetensi dasar hukum 

rangkaian listrik arus bolak balik. Bahwa di kelas XI TKL 1 dianallisa hanya 

31% peserta didik yang memehui ketuntasan, sedangkan 69% lainya belum 

mencapai skor kelulusan minimal. Pada kelas XI TKL 2 terdapat44% yang 

lulus belajar dan 56% lainya membutuhkan perbaikan (Lampiran 1). 

Dalam menetapkan suatu model pembelajaran yang sesuai kebutuhan 

dan materi pelajaran, guru harus memperhatikan implimentasi K-13 berupa 

pendekatan pembelajaran saintifik. Yaitu suatu pendekatan yang berbasis 

pada proses keilmuan, dimana peserta didik akan dapat mengintegrasikan 

pengetahuan dan keterampilannya melalui fakta-fakta yang ditemukan dalam 

penyelidikan di lapangan. Selain itu, peserta didik dituntut mampu dalam 

mengobservasi, bertanya, bernalar, dan mengomunikasikan atau 

mempresentasikan hal-hal yang dipelajari dari fenomena alam ataupun 

pengalaman langsung (Kemendikbud, 2013).  
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Kelima pengalaman belajar pada pendekatan scientific dijelaskan oleh 

Musfiqon dan Nurdyansyah (2015) bahwa saat : (1) Mengamati, peserta didik 

akan membaca, mendengar, menyimak, dan melihat materi pembelajaran. (2) 

Menanya,  peserta didik memeroleh informasi tambahan tentang apa yang 

tidak dipahami atau yang sedang diamati. (3) Mencoba, peserta didik 

membaca beragam sumber informasi lain, mengamati objek dan kejadian, 

hingga mewawancara narasumber. (4) Menalar, peserta didik mengolah 

informasi yang saling dukung ataupun bertentangan. (5) Mengomunikasikan, 

peserta didik menyampaikan hasil pengamatan dan menyimpulkan hasil 

analisis, melalui lisan, tertulis, atau cara-cara dan media lainnya.  

Pemahaman terhadap materi Instalasi Tenaga Listrik yang kompleks 

membutuhkan  proses pembelajaran yang mampu menuntun peserta didik 

berpikir dan mengkonstruksi makna dan penerapan dari materi tersebut. 

Penulis tertarik  menggunakan suatu model pembelajaran berbasis teori 

konstruktivisme yang dapat mengembangkan kreativitas peserta didik yaitu 

model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending 

(CORE). Model pembelaran CORE memiliki kelebihan menurut Yulia 

Artasari dkk (2013) yaitu; (1) peserta didik menjadi aktif dalam belajar, (2) 

melatih daya ingat peserta didik, (3) melatih daya berpikir kritis peserta didik 

terhadap suatu masalah, dan (4) memberikan pengalaman belajar inovatif 

kepada peserta didik.  

Calfee, et al (2004) menyatakan bahwa yang dimaksud pembelajaran 

model CORE adalah model pembelajaran yang membuat peserta 
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didikmengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan cara menghubungkan 

(connecting) dan mengorganisasikan (organizing) pengetahuan baru dengan 

pengetahuan lama kemudian memikirkan konsep yang sedang dipelajari 

(reflecting) sertapeserta didik dapat memperluas pengetahuan mereka selama 

proses belajar mengajar berlangsung (extending). 

CORE menurut Jacob (Wijayanti, 2012:15) dapat disesuaikan dengan 

karakteristik pendekatan saintifik atau kurikulum nasionalkarena keempat 

pengalaman belajar COREmerupakan bagian asumsi-asumsi yang diberikan 

teori pembelajaran konstruktivisme.Didukung dengan pendapat Hendri 

(2018) bahwa salah satu model yang mendukung teori konstruktivisme adalah 

pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). Sehingga 

disimpulkan bahwa model CORE akan sanggup melengkapi kekurangan dari 

proses pembelajaran yang belum sesuai K-13 dan mampu menjadi salah satu 

alternatif dari penerapan model pembelajaran berbasis masalah atau keempat 

model lain yang diajukan pemerintah. 

Menurut beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan 

bahwamodel pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and 

Extending)mempunyai pengaruh yang positif terhadap pembelajaran dan 

pencapaian hasil belajar. Menurut Al Humaira (2014),hasil belajar 

matematika siswa yang belajar dengan model CORE  lebih  baik daripada 

sisswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.Windu Wardika 

(2015) meneliti hasil belajar perakitan komputer meningkat pada observasi 

awal meningkat (tuntas) melalui penerapan model pembelajaran CORE. 
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Selain itu, Tri Utami (2017) mendapatkan nilai hasil tes akhir berdasarkan 

skor tiap indikator pemecahan masalah yang mendapat nilai kelulusan sebesar 

96,87% melalui penerapan model pembelajaran CORE 

Berdasarkan uraian di atas makapenulis tertarik untuk meneliti tentang 

“Dampak Penerapan Model Pembelajaran Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending (CORE)Terhadap Hasil Belajar Instalasi Tenaga 

ListrikPada Peserta Didik Kelas XI TKLSMK N 1 Bukittinggi”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, beberapa 

masalah yangteridentifikasi antara lain adalah :  

1. Guru kesulitan menerapkan model pembelajaran Kurikulum 2013 

2. Model pembelajaran langsung (direct instruction) pada ITLtidaksesuai 

dengan Kurikulum 2013 

3. Peserta didiktidak berpartisipasi aktif selama pembelajaran. 

4. Peserta didik tidak mandirimencari informasi tambahan dari berbagai 

sumber lain. 

5. Peserta didik kesulitan berkomunikasi secara sistematis, singkat dan padat. 

6. Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas XI TKL perlu perbaikan. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan fokus pada hal-hal yang akan diteliti,  

maka dari itu maka perlu dilakukan pembatasan masalah berkenaan dengan 

hal-hal berikut: 
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1. Hasil belajar yang diteliti adalah kompetensi pengetahuanpeserta didik 

pada mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrikdari penerapan model 

pembelajaran CORE pada kelas XITKL 1 di SMK Negeri 1 Bukittinggi TA 

2019/2020. 

2. Materi pembelajaran yang diberikan sesuai silabus semester ganjil, 

pelajaraninstalasi tenaga listrik peserta didik, pada kompetensi pengetahuan 

yaitu : 

3.1. Memahami Instalasi Tenaga Listrik Satu Fasa  

3. Instrumen evaluasi hasil belajar sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, 

melalui hasil uji pretest dan posttest dalam formatpilihan ganda. 

4. Penerapan model pembelajaran CORE akan dilaksanakan oleh peneliti 

dengan arahan dan pengawasan dari guru pelajaran ITL.  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, rumusan 

masalah penelitian ini yaitu“Apakah terdapatdampak darimodel pembelajaran 

CORE(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending)terhadap hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaranInstalasi Tenaga Listrik?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan yang ingin dicapai 

melalui penelitian ini adalah untuk mengetahuidampak penerapanmodel 

pembelajaran CORE terhadap hasil belajar peserta didik pada pelajaran 

Instalasi Tenaga Listrikdi kelas XITKL SMK Negeri 1Bukittinggi. 

F. Manfaat Penelitian 
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Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Menjadi pengalaman dan bekal ilmu pengetahuan bagi peneliti dalam 

mengajar Instalasi Tenaga Listrik pada masa yang akan datang. 

2. Sebagai masukan bagi guru-guru SMK dalam menentukan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan tujuan dari suatu pelajaran. 

3. Sebagaimasukan untuk peneliti lain yang ingin melanjutkan dan 

mengembangkan penelitian ini pada masa yang akan datang. 

4. Salah satu syarat untuk menyelesaikan studi kependidikan di Jurusan 

Teknik Elektro FT UNP. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapatnya dampak yang cukup berarti dari penerapan model 

pembelajaran CORE (Connecting,Organizing,Reflecting,Extending) terhadap 

hasil belajar Instalasi Tenaga Listrik peserta didik  kelas XI TKL di SMK 

Negeri 1 Bukittinggi. Hal tersebut berdasarkan dari rata-rata pretest peserta 

didik kelompok eksperiemen pada kelas XI TKL 1 sebesar 71,62. Setelah 

dilakukantreatment model pembelajaran CORE didapatkan nilai rata-rata 

posttest peserta didik mencapai 75,18. Kemudian rata-rata hasil pretest dan 

posttest tersebut dianalisis menggunakan Effect Size didapatkan besarnya 

efekmodel pembelajaran CORE terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

dengan kategori modest atau cukup.  

B. Saran 

Saran dalam penelitian ini berdasarkan dari kesimpulan yang telah 

diperoleh selama penelitian adalah: 

1. Kepada pihak sekolah agar memotivasi guru untuk menggunakan 

model pembelajaran yang variatif agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik. 

2. Kepada guru mata pelajaran Instalasi Tenaga Listrik diharapkan agar 

dapat memilih strategi atau metode yang sesuai dalam pembelajaran 

dan peserta didik. 
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3. Kepada peserta didik agar meningkatkan kesadaran dan keaktifan 

dalam selama proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, 

meningkatkan hasil belajar. 

4. Penelitian ini masih terbatas pada materi instalasi tenaga listrik satu 

fasa, maka diharapkan ada penelitian lanjut untuk permasalahan dan 

materi yang lebih kompleks dan ruang lingkup yang lebih luas agar 

dapat lebih dikembangkan untuk satu semester. 

5. Sebaiknya ada pengembangan dari peneliti lain menggunakan model 

pembelajaran CORE dengan menggunakan LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik) atau bahan ajar yang disarankan oleh kurikulum 2013. 
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